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RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS) 
 

I.    Identitas Mata Kuliah 

1. Nama Mata Kuliah : Keadvokatan 

2. Kode Mata Kuliah : HES 61 

3. Dosen Pengampu MK : Dr. Bukhari, S.HI., MH 

4. Fak/Jur/Sem/SKS : Syariah/HTN/VI/2 

5. Institusi : IAIN Lhokseumawe 

 

II. Capaian Pembelajaran 

1. Hard Skill    : 

a. Memiliki pengetahuan tentang dasar – dasar advokasi meliputi : pengertian, dasar hukum, macam – macam dan kewenangannya  

b. Memiliki pengetahuan tentang proses penanganan perkara dalam tiap tahap pemeriksaan, baik di Kepolisian, Kejaksaan hingga pada 

proses pemeriksaan dan Putusan Pengadilan 

c. Memiliki Keterampilan dalam membuat berbagai surat yang yang terkait dengan proses penanganan perkara  
 

 

2.  Soft Skill       : 

a. Mampu menganalisis konsep dasar dari ilmu advokat dan pengacara, mulai dari prosedur dan persyaratan menjadi seorang lawyer 

b. Mampu menganalisis berbagai masalah yang teknis dan keterampilan seorang lawyer, hingga etika profesi.  

c. Mahasiswa mampu menganalisis berbagai macam langkah hukum dalam penanganan perkara baik litigasi maupun non litigasi. 

 
 

III.   Matrik Pembelajaran 
 

Minggu Kemampuan Akhir Bahan Kajian Pokok Strategi Alokasi Latihan Kriteria Penilaian dan Bobot 

ke-   Bahasan/ Pembelajaran Waktu  Indikator Nilai 

Materi   

1 Soft skills 

-   Mampu Menunjukkan sikap 

bertanggungjawab atas 

pekerjaan di bidang 

keahliannya secara mandiri 

 
Hard skills 

RPS dan 

kontrak kuliah  

Penjelasan RPS 

Dan kontrak 

perkuliahan 

- Diskusi 

- Tanya jawab 

- Ceramah 

Interaktif 

2 x 50 

Menit 

 Soft Skill: 

a. Meminta izin ketika 

hendak bertanya atau 

berkomentar. 
 

Hard Skill: 

- Ketepatan 

membedakan 

 



-   Mahasiswa/i memahami 

dan mampu menjelaskan 

tentang keadvokatan 

istilah-istilah dalam 

keadvokatan 

 
2-3 Soft Skill : 

a.  menginternalisasi nilai, 

norma, dan etika akademik; 

b.  Mampu menunjukkan sikap 

bertanggungjawab atas 

pekerjaan di bidang 

keahliannya secara mandiri 

 
Hard skills; 

a.mahasiswa/Mahasiswi 

mampu menidentifikasi 

keadvokatan 

Pengertian dan 

ruang lingkup 

advokat 
Profesi Advokat dan 

kode etik 

Penjelasan pengertian 

keadvokatan, sejarah 

dan ruang lingkupnya 

-Kuliah 

interaktif 
-Tanya jawab 

2 x 50 

Menit 

Tugas Soft Skill: 

a. Dapat berfikir kritis 
terhadap pengertian dan 
sejarahnya 

 
Hard Skill: 

Kejelasan 

mengidentifikasi 

keadvokatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4-5 Soft Skill : 

Mahasiswa mampu presentasi 

secara teratur terhadap materi 

yang diajarkan. 

 
Hard skills;  

Mahasiswa dapat mengerti 

dan mampu membuat surat 

kuasa 

Surat kuasa dan 

eksepsi 

Pengertian surat 
kuasa dan 
bagaimana tehnis 
pembuatan surat 
kuasa 

- Brainstorming 

- Diskusi 

- Tanya jawab 

2 x 50 

Menit 

 Soft Skill: 

Menghargai proses 

pembelajaran; tidak 

berbicara ketika 

pembelajaran 

berlangsung. 

 
Hard Skill: 

 Kejelasan surat kuasa 

dan tata cara 

membuatnya 

 

6 Ujian Capaian Pembelajaran (Quis) 10% 



7-8 Soft Skill : 

Adanya minat mahasiswa 

untuk meningkatkan rasa 

ingin tahu terhadap materi 

 
Hard Skill: 

Mahasiswa/Mahasiswi 

mampu Menjelaskan 

konsep/teori surat 

pleedoi;dan . Membuat 

surat/nota pleedoi. 

Pembelaan Penjelasan secara 

rinci cara membuat 

pembelaan 

terhadap dakwaan 

- Brainstorming 

- Diskusi 

- Tanya jawab 

2 x 50 

Menit 

 Soft Skill: 

Mahasiswa diharapkan 

antusias dalam proses 

belajar mengajar 

 
Hard Skill:  

Kejelasan cara menbuat 

pledoi 

 

9-10 Soft Skill : 

-   Mampu Menunjukkan sikap 

bertanggungjawab atas 

pekerjaan di bidang 

keahliannya secara mandiri 

 
Hard Skill: 

 Mahasiswa/i dapat 

menganalisis permohonan 

dan gugatan 

Permohonan Dan 

Gugatan 

Pembuktian 

1.Menjelaskan 

konsep/teori 

Permohonan Dan 

Gugatan;  

2.Membuat 

Permohonan Dan 

Gugatan. 

Menjelaskan 

konsep/teori 

pembuktian baik dalam 

perkara pidana maupun 

perdata 

- Brainstorming 

- Diskusi 

- Tanya jawab 

2 x 50 

Menit 

 Soft Skill : 

Menghargai proses 

pembelajaran; tidak 

berbicara ketika 

pembelajaran 

berlangsung. 
 

Hard Skill:  

Kejelasan perbedaan 

permohonan dan 

gugatan 

 

11  Ujian Capaian Pembelajaran (UTS) 30 % 



12-13 Soft Skill : 

Menjunjung tinggi nilai dan 

norma kesopanan dalam 

proses belajar 

 
Hard Skill: 

Mahasiswa/Mahasiswa 

mengetahui dan 

menjelaskan upaya 

hukum 

-Upaya Hukum 

Biasa Dalam 

Perkara Pidana 

-Upaya Hukum 

Dalam Perkara 

Perdata 

Menjelaskan 

konsep/teori serta 

praktek dalam proses 

pelaksanaan upaya 

hukum luar biasa 

dalam perkara pidana 

menjelaskan 

konsep/teori serta 

praktek dalam proses 

pelaksanaan upaya 

hukum dalam 

perkara perdata 

- Brainstorming 

- Diskusi 

- Tanya jawab 

2 x 50 

Menit 

 Soft Skill : Mahasiswa 

mampu berfikir logis 

dan antusias dalam 

proses belajar 

 
Hard Skill: 

Menjelaskan dan 
membedakan upaya hukum 

 

14-15 Soft Skill : Mahasiswa 
mampu 
menganalisis aspek 
hukum 

 
Hard Skill: 

Mahasiswa/mahasiswi 

tahu dan memahami 

upaya penyelesaian 

sengketa 

Penyelesaian 

Sengketa Di luar 

Pengadilan 

Lembaga 

Penyelesaian 

Sengketa Di luar 

Pengadilan 

menjelaskan 

konsep/teori 

penyelesaian 

sengketa diluar 

pengadilan 

menjelaskan 

lembaga arbitrase 

nasional maupun 

internasioanal 

sebagai lembaga 

penyelesaian 

sengketa diluar 

pengadilan 

- Brainstorming 

- Diskusi 

- Tanya jawab 

2 x 50 

Menit 

 Soft Skill : 

Menghargai proses 

pembelajaran; tidak 

berbicara ketika 

pembelajaran 

berlangsung. 

 
Hard Skill: 

Menjelaskan konsep dan 

teori penyelesaian 

sengketa 

 

16 Ujian Capaian Pembelajaran (UAS) 40% 



IV.   Rancangan Tugas = UJIAN CP (sesuai jumlah CP) 

1. Dilaksanakan Pada; 
 

Pertemuan Bobot Nilai 

5 10% 

9 30% 

16 40% 

 

2. Uraian Tugas 

a. Batasan yang harus dikerjakan mahasiswa         : 

1) Mahasiswa akan melakukan survey dan mengumpulkan materi sesuai dengan 

tema yang diberikan secara kelompok 

2) Membuat urutan materi yang akan ditampilkan; 

3) Membagi tugas dan menentukan peran masing-masing anggota kelompok;  Hasil 

dari tugas akan dinilai (40%). 

b. Metode pengajaran: 

1) Membuat tugas sesuai dengan contoh yang telah diberikan kepada para mahasiswa 

2) tugas  dibuat  dengan  tulisan  tangan  untuk  mendapatkan  orisinalitas  dan 

menghindari coppy-paste 

c. Outcome Pengerjaan: 

1) Mahasiswa  mampu  mempraktekkan  langkah-langkah  dan materi pokok 

keadvokatan 

2) Mahasiswa memahami mampu membedakan dan mengetahui materi keadvokatan 
 

 

V.   Kriteria Penilaian 

 

GRADING SCHEME HARD SKILL 
 

GRADE SKOR DESKRIPSI 

A+ 96 – 100 Menjawab dengan menggunakan bahasa yang 

sistematis, argumentatif dan sesuai dengan rujukan serta 

konsep keilmuwan. 

A 91 – 95 Menjawab   dengan   menggunakan   bahasa   yang 

sistematis,  argumentatif dan  tidak  sesuai  dengan 

rujukan serta konsep keilmuwan. 

A- 86 – 90 Menjawab dengan menggunakan bahasa yang tidak 

sistematis,  tidak  argumentatif  dan  tidak  sesuai 

dengan rujukan serta konsep keilmuwan. 

B+ 81 – 85 Menjawab   dengan   menggunakan   bahasa   yang 

sistematis,  tidak  argumentatif  dan  tidak  sesuai 

dengan rujukan serta konsep keilmuwan. 



 

B 76 – 80 Menjawab dengan menggunakan bahasa yang tidak 

sesuai  kaidah  keilmuwan  dan  tidak  terstruktur, 

sistematis. 

B- 71 – 75 Menjawab dengan menggunakan bahasa yang tidak 

sesuai  kaidah  keilmuwan  dan  tidak  terstruktur, 

sistematis serta membangun argumentasi sendiri. 

 

GRADING SCHEME SOFT SKILL 
 

GRADE SKOR DESKRIPSI 

Sangat Istimewa 96 – 100 Datang sebelum dosen hadir, berbahasa yang santun, aktif 

dalam mengikuti perkuliahan, berpakaian sesuai kode etik. 

Istimewa 91 – 95 Datang bersamaan dengan dosen hadir, berbahasa yang 

santun, aktif dalam mengikuti perkuliahan, 

berpakaian sesuai kode etik. 

Sangat Baik 86 – 90 Datang bersamaan dengan dosen hadir, berbahasa yang   

santun,   tidak    aktif    dalam    mengikuti 

perkuliahan, berpakaian sesuai kode etik. 

Baik 81 – 85 Datang  sebelum  dosen  hadir,  berbahasa  yang santun, 

tidak aktif dalam mengikuti perkuliahan, 

tidak berpakaian sesuai kode etik. 

Cukup 76 – 80 Datang  setelah   dosen   hadir,   berbahasa   yang 

santun, tidak aktif dalam mengikuti perkuliahan, 

dan tidak berpakaian sesuai kode etik. 

Kurang <76 Jarang  mengikuti  perkuliahan,  berbahasa  yang tidak    

santun,    tidak    aktif    dalam    mengikuti 

perkuliahan,  dan  tidak  berpakaian  sesuai  kode 

etik. 
 

VI.   Bahan Pembelajaran 

1)  Mahasiswa wajib memiliki buku hukum Keadvokatan 

2)  Mahasiswa mampu memahami  materi kuliah dengan baik sehingga proses perkuliahan dan 

tutorial dapat terlaksana dengan baik dan lancar 
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